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Abstract 
The research entitled “Evaluation of Hatching Eggs Exterior Quality on Strain Cobb And 
Ross Broiler Parent Stock at PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Unit Purwakarta,“ was 
held in August-October 2019. The research was conducted to determine the exterior 
quality of hatching eggs of broiler parent stock strain Cobb and Ross. The eggs used are 
produced from strain Cobb 2,121 eggs and strain Ross 2,673 eggs. The research using 
descriptive methods and sampling by simple random sampling method. The observed 
variables include egg weight and shape index (length and width). The result showed 
that average egg weight of strain Cobb and Ross 69.48 g and 65.58, shape index 76.00 
and 77.63 respectively. Strain effected exterior quality of hatching eggs. Strain Cobb 
had a higher egg weight than Ross but lower for shape index. Strain Cobb had a 
dominant oval shape index, while the dominant strain Ross shape index shape is 
rounded.  
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Pendahuluan 
Ayam pembibit (parent stock) me-

rupakan salah satu mata rantai pola pe-
muliabiakan unggas yang menghasilkan 
ternak komersil (final stock). Hasil utama 
dari ayam pembibit adalah telur tetas 
(hatching egg). Ada beberapa jenis strain 
ayam pembibit yang dikembangkan di 
Indonesia, seperti strain Cobb dan Ross. 
Perbedaan strain termasuk kedalam fak-
tor genetik yang mempengaruhi kualitas 
telur tetas. Pada faktor genetik, kualitas 
telur dapat berbeda berkaitan dengan 
gen-gen yang dimiliki inidividu tiap ter-
nak yang dapat diwariskan. Perbedaan 
strain ayam dapat menghasilkan kualitas 
telur tetas yang berbeda. 

Pengujian kualitas telur penting 
untuk dilakukan karena akan berpenga-
ruh terhadap daya tetas dan performa 
DOC sehingga penting dilakukan seleksi. 
Kualitas telur tetas ini dapat dilihat 
secara eksterior melalui berat telur dan 
shape index (bentuk telur). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi perbeda-
an strain yakni Cobb dan Ross berkaitan 
dengan kualitas telur tetas yang dihasil-
kan. Hasil yang diperoleh diharapkan 
dapat menjadi sumber informasi bagi 
semua pelaku usaha di bidang ayam 
pembibit mengenai kualitas telur dari 
dua strain parent stock ayam broiler yang 
berbeda yakni strain Cobb dan Ross. 
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Bahan dan Metode Penelitian 
Bahan Penelitian 

Objek dalam penelitiaan adalah 
telur tetas yang diperoleh dari parent 
stock ayam broiler strain Cobb dan Ross 
umur 46 minggu. Total telur yang diama-
ti dari strain Cobb 2.121 butir dan strain 
Ross 2.673 butir. Jumlah tersebut adalah 
sampel (sebanyak 1%) yang disesuaikan 
dengan jumlah produksi telur tetas yang 
dihasilkan dari masing-masing kandang 
selama satu minggu. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode 
deskriptif dan pengambilan data secara 
simple random sampling. Variable yang 

diamati meliputi berat telur dan shape 
index (panjang dan lebar). Data yang 
diperoleh diolah menggunakan analisis 
statistika deskriptif dengan menghitung 
rata-rata data kuantitatif kualitas ekste-
rior telur tetas, meliputi simpangan baku 
atau standar deviasi dan koefisien varia-
si, kemudian dilanjutkan dengan uji T 
untuk melihat adakah perbedaan kua-
litas eksterior telur tetas kedua strain 
parent stock. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Berat Telur Tetas 

Berat telur tetas parent stock 
ayam broiler strain Cobb dan Ross hasil 
penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Berat Telur Tetas Strain Cobb dan Ross 

Berat Telur Tetas 
Strain 

Cobb Ross 

Rataan (g) 69,48a 65,58b 

Maks (g) 86,60 83,40 

Min (g) 42,70 43,00 

SD 4,57 4,53 

KV (%) 6,58 6,90 
Keterangan: Angka yang disertai huruf superscript berbeda pada baris yang sama menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05)  
 

Nilai rata-rata berat telur tetas 
hasil penelitian untuk strain Cobb adalah 
69,48±4,57 gram dengan koefisien va-
riasi sebesar 6,58% sedangkan rata-rata 
berat telur tetas strain Ross adalah 
65,58±4,53 gram dengan koefisien va-
riasi 6,90%. Berat telur tetas parent 
stock ayam broiler strain Cobb dan Ross 
hasil penelitian telah sesuai dengan SNI 
(2005) yakni berat telur tetas ayam bro-
iler minimal 52 gram. Berdasarkan klasi-
fikasi Moreng and Avens (1985) berat te-
lur kedua strain hasil penelitian terma-
suk kategori sangat besar yakni antara 
61,4 – 68,4 gram, namun berat tersebut 
masih dalam toleransi Cobb (2019) yang 
membatasi berat telur dibawah 70 gram 
masih baik karena apabila telah lebih 

dari 70 gram cenderung akan mempe-
ngaruhi daya tetas. Hal tersebut dikare-
nakan ayam penelitian yang diteliti ada-
lah umur 46 minggu yang artinya ayam 
telah melewati masa puncak produksi, 
sehingga berat telur juga akan semakin 
besar dengan bertambahnya umur. Se-
suai dengan pernyataan Bell dan Weaver 
(2002) bahwa semakin tua umur ayam 
maka semakin besar telur yang dihasil-
kan dan semakin berat. Hasil penelitian 
Alsobayel, dkk. (2012) juga menjelaskan 
bahwa interaksi antara strain dan umur 
induk memiliki pengaruh pada berat 
telur.  

Hasil analisis uji T menunjukkan 
bahwa rata-rata berat telur tetas strain 
Cobb dan Ross berbeda nyata (P<0,05). 
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Hasil ini menunjukkan perbedaan strain 
mempengaruhi berat telur tetas segar. 
Hasil tersebut sesuai dengan Dharma, 
dkk. (2001) yang menyatakan bahwa be-
rat telur dapat dipengaruhi oleh bebera-
pa faktor yaitu strain, umur ayam, pakan 
/nutrisi yang diberikan, penyakit, suhu 
lingkungan, musim, periode produksi 
(awal atau menjelang akhir), umur de-
wasa kelamin, besar tubuh, banyaknya 
telur yang dihasilkan dan sistem penge-
lolaan ayam. Hasil penelitian Hanusova, 
dkk. (2015) menjelaskan bahwa berat 
telur secara signifikan dipengaruhi oleh 
strain.  

Berdasarkan hasil penelitian 
strain Cobb menghasilkan berat telur 
yang lebih tinggi dari strain Ross. Perbe-
daan ini diduga terjadi karena strain 
Cobb memiliki bobot badan lebih tinggi 
dan produksi telur lebih rendah dari 
strain Ross. Hal ini menunjukkan adanya 
korelasi positif antara bobot badan 
dengan berat telur dan korelasi negatif 
antara berat telur dengan produksi telur. 
Sesuai pendapat Applegate and Lilburn 
(1998) bahwa berat telur yang dihasil-
kan berkorelasi positif dengan bobot in-
duk, kemudian Campbell (2003) menya-
takan bahwa berat telur akan lebih tinggi 
apabila intensitas produksi telurnya ren-
dah. Hasil penelitian Islam, dkk. (2007) 
juga menyebutkan bahwa berat telur 

strain Cobb lebih tinggi dibanding Ross, 
namun strain Ross produksi telurnya le-
bih tinggi dibandingkan Cobb. 

Berat telur dipengaruhi oleh fak-
tor genetik, lingkungan dan interaksi ke-
duanya. Pada penelitian ini kedua strain 
ayam dipelihara pada lingkungan, perio-
de produksi, dan manajemen yang sama. 
Hal tersebut menandakan bahwa faktor-
faktor lain yang akan mempengaruhi 
berat telur selain dari perbedaan strain 
adalah sama. Faktor genetik biasanya 
akan mempengaruhi pembentukan kom-
posisi telur pada setiap strain. Hal ter-
sebut sesuai dengan Ahn (1997) bahwa 
berat kuning dan putih telur secara signi-
fikan dipengaruhi oleh strain sehingga 
setiap strain memberikan berat telur dan 
proporsi berat kuning dan putih telur 
yang berbeda. Kedua strain tersebut 
merupakan hasil persilangan dan seleksi 
secara ketat namun kemampuan genetik 
setiap strain akan terekspresi secara 
maksimal apabila sesuai dengan lingku-
ngannya.  

 
Shape Index 

Shape Index telur tetas parent 
stock ayam broiler strain Cobb dan Ross 
hasil penelitian disajikan pada Tabel 2 
sedangkan data klasifikasi shape index 
telur tetas strain Cobb dan Ross disajikan 
pada Tabel 3. 

 
Tabel 2. Shape Index Telur Tetas Strain Cobb dan Ross 

Shape Index 
Strain 

Cobb Ross 

Rataan 76,00a 77,63b 

Maks 88,17 99,78 

Min 62,01 55,05 

SD 3,26 3,36 

KV (%) 4,29 4,33 
Keterangan: Angka yang disertai huruf superscript berbeda pada baris yang sama menunjukkan 
perbedaan yang nyata (P<0,05). 
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Tabel 3. Klasifikasi Shape Index Telur Tetas Strain Cobb dan Ross 

Bentuk Telur Shape Index 
Strain 

Cobb Ross 

Bulat >77 37,05% 58,51% 

Normal/Oval 69-77 61,19% 40,66% 

Lonjong <69 1,74% 0,82% 

Sumber: Data diperoleh dari hasil penelitian. 

 
Nilai rata-rata shape index telur 

tetas hasil penelitian untuk strain Cobb 
adalah 76,00±3,26 sedangkan nilai rata-
rata shape index telur tetas strain Ross 
adalah 77,63±3,36. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dikatakan bahwa rataan 
shape index telur tetas strain Cobb domi-
nan berbentuk normal/oval sedangkan 
strain Ross dominan berbentuk bulat. 
MacLaury, dkk. (1973) menyatakan bah-
wa bentuk telur dikatakan bulat apabila 
memiliki nilai>77, normal atau oval 69-
77, dan lonjong<69.  

Hasil analisis uji T menunjukkan 
bahwa rata-rata shape index telur tetas 
strain Cobb dan Ross berbeda nyata 
(P<0,05). Hasil ini menunjukkan perbe-
daan strain mempengaruhi shape index 
telur tetas segar. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Elvira, dkk. (1994) 
yang berpendapat bentuk telur sangat 
dipengaruhi genetik dan juga dapat dise-
babkan oleh proses-proses yang tejadi 
selama pembentukan telur. Alsobayel 
dan Albadry (2010) juga berpendapat 
bahwa perbedaan genotip yang dimiliki 
setiap strain berpengaruh signifikan ter-
hadap berat telur, permukaan telur, dan 
shape index.  

Shape index telur tetas strain 
Cobb dan Ross yang berbeda nyata ini di-
duga disebabkan oleh kemampuan per-
kembangan saluran reproduksinya yang 
berbeda antara setiap individu. Hal ter-
sebut sesuai pendapat Yuwanta (2004) 
dan Rahayu (2011) bahwa perbedaan 
bentuk dan panjang saluran reproduksi 
disebabkan oleh genetik, jenis makanan, 
umur, dan produksi telur. Keadaan salu-

ran reproduksi khususnya ukuran isth-
mus yang berbeda menyebabkan terjadi 
perbedaan bentuk telur yang dihasilkan 
oleh kedua strain tersebut. Hal tersebut 
sesuai pendapat Ensminger (1992) 
bahwa keadaan organ reproduksi salah 
satunya ukuran isthmus menyebabkan 
bentuk telur berbeda-beda. Septiawan 
(2007) juga menyatakan semakin lebar 
diameter isthmus maka bentuk telur 
yang dihasilkan cenderung bulat, apabila 
diameter isthmus sempit maka bentuk 
yang dihasilkan cenderung lonjong. 

Berdasarkan hasil penelitian 
strain Cobb menghasilkan rataan bentuk 
telur normal/oval yang artinya lebih 
baik dari strain Ross. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat MacLaury, dkk. (1973) 
bahwa telur yang baik untuk ditetaskan 
adalah dalam kondisi berbentuk normal. 
Strain Cobb diduga akan memiliki daya 
tetas yang lebih tinggi dari strain Ross, 
karena shape index yang berbentuk 
normal akan lebih baik dalam penyera-
pan panas di dalam mesin tetas daripada 
shape index berbentuk bulat. Sesuai de-
ngan North and Bell (1990) bahwa pe-
nyerapan suhu pada telur dengan bentuk 
lancip lebih baik bila dibandingkan 
dengan telur berbentuk tumpul maupun 
bulat, hal ini menyebabkan proses meta-
bolisme embrio didalamnya dapat ber-
jalan dengan baik. 

 
Kesimpulan 

Strain Cobb memiliki rataan berat 
telur 69,48 gram dan shape index 76,00 
sedangkan strain Ross memiliki rataan 
berat telur 65,58 gram dan shape index 
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77,63. Terdapat perbedaan kualitas 
eksterior diantara telur tetas pada 
parent stock ayam broiler strain Cobb 
dan Ross. Strain Cobb memiliki berat 
telur yang lebih tinggi dari strain Ross 
namun shape index nya lebih rendah. 
Shape index strain Cobb dominan 
normal/oval, sedangkan shape index 
strain Ross dominan bulat.  

 
Saran 

Kualitas ekterior telur tetas strain 
Cobb dan Ross sesuai dengan standar 
kedua strain tersebut. Strain Cobb 
memiliki shape index yang lebih baik, 
sehingga diduga akan memiliki daya 
tetas yang lebih baik. 
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